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RINGKASAN  

MEMPERKUAT KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT DI 
KELURAHAN SUKAMULYA KOTA PALEMBANG 

Penelitian i
Melati dalam Memperkuat Ketahanan Pangan Masyarakat di Kelurahan 

Modal Sosial Kelompok Wanita Tani Melati dalam Memperkuat Ketahanan 
Pangan Masyarakat. Penelitian ini  dianalisis dengan menggunakan teori modal 
sosial dari Putnam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan strategi penelitian studi kasus. 
Pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui wawancara 
mendalam dengan 11 informan, observasi partisipasi pasif dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial yang dipergunakan oleh 
Kelompok Wanita Tani Melati untuk mencapai keberhasilan serta mengatasi 
permasalahan ketahanan pangan dalam kegiatan Pemanfaatan Pekarangan Lahan 
(P2L) seperti gotong royong, hubungan timbal-balik, solidaritas, jaringan, 
partisipasi, tindakan proaktif, nilai dan norma. Kelompok Wanita Tani Melati 
dalam mencapai keberhasilan adanya jaringan dan kerjasama yang dibangun oleh 
Kelompok Wanita Tani Melati dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 
dalam memberikan bantuan dana, sosialisasi dan pendampingan dalam proses 
kegiatan P2L dan kerjasama yang dibangun dengan Tengkulak dapat memberikan 
manfaat yaitu meningkatkan ekonomi Kelompok Wanita Tani Melati. Kelompok 
Wanita Tani mampu mengoptimalkan kegiatan P2L dalam mengatasi 
permasalahan disaat cuaca hujan dan kemarau dengan menggunakan bentuk 
modal sosial, sehingga Kelompok Wanita Tani mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam proses kegiatan Pemanfaatan Pekarangan Lahan (P2L) di Kelurahan 
Sukamulya Kota Palembang. 
Kata Kunci : Modal Sosial, Kelompok Wanita Tani, Ketahanan Pangan.  
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Mengetahui/Menyetujui 

Dosen Pembimbing I, 
 

 
 

Dra. Dyah Hapsari ENH, M.Si 
NIP. 196010021992032001 

Dosen Pembimbing II, 
 
 
 

Mery Yanti, S.Sos.,MA 
NIP. 197705042000122001 

 
Ketua Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sriwijaya 

 
 

 
Dr. Diana Dewi Sartika , M.Si 



 

xi 

NIP. 198002112003122003 
SUMMARY   

This study is entitled "Social Capital of the Melati Women Farmer Group (KWT) 
in Strengthening Community Food Security in Sukamulya Village, Palembang 
City". The main problem of this research is the Social Capital of the Melati 
Farmer Women's Group in Strengthening Community Food Security. This study 
was analyzed using the social capital theory from Putnam. The research method 
used in this research is descriptive qualitative using a case study research 
strategy. The collection of data was obtained in this study through in-depth 
interviews with 11 informants, passive participatory observation, and 
documentation. The results of this study indicate that social capital is used by the 
Melati Women Farmer Group to achieve success and overcome food security 
problems in the Utilization of Land Use (P2L) activities such as mutual 
cooperation, reciprocity, solidarity, networking, participation, proactive action, 
values , and norm. The Melati Women Farmers Group achieving success has the 
network and collaboration built by the Melati Women Farmers Group with Field 
Agricultural Extension (PPL) in providing financial assistance, outreach, and 
assistance in the process of P2L activities and the collaboration that is built with 
Middlemen can provide benefits, namely increasing the Group's economy Jasmine 
Farmer Woman. Women Farmer Groups are able to optimize P2L activities in 
overcoming problems during rainy and dry weather by using forms of social 
capital so that Women Farmer Groups get maximum results in the process of 
Utilization of Land Use (P2L) activities in Sukamulya Village, Palembang City. 

Keywords : Social Capital, Women Farmers Group, Food Security. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan Pangan merupakan suatu bagian perencanaan yang dilakukan 

oleh Pemerintah dalam meningkatkan persediaan pangan baik dalam jumlah 

yang cukup, sehat, aman dan seimbang bagi masyarakat luas sebagai sumber 

konsumsi mereka karena semakin meningkatnya jumlah penduduk yang ada di 

Indonesia kebutuhan pangan pun ikut meningkat. Oleh karena itu, dibutuhkan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman berbasis lingkungan untuk memperkuat 

ketahanan pangan yang berkualitas. 

Memperkuat ketahanan pangan sebagai bentuk usaha dalam meningkatkan 

persediaan pangan yang dapat memenuhi kebutuhan bahan pangan dengan 

kualitas yang tinggi. Bahan pangan berkualitas tinggi  merupakan suatu usaha 

pengembangan pangan yang dilakukan oleh Kelompok Tani dalam memperkuat 

ketahanan pangan karena ketahanan pangan memiliki hambatan dan 

keberhasilan untuk membantu kelangsungan hidup masyarakat dalam 

menyediakan pangan yang cukup seperti beras, jagung dan pangan lainnya. 

Data yang diperoleh dari Bidang Ketahanan di Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kota Palembang Pada Maret Tahun 2021 mengenai 

Komoditas Pangan dalam jumlah ketersediaan dan kebutuhan pangan sesuai 

jumlah penduduk Kota Palembang yang semakin meningkat yaitu terdapat 

1.662.893 Penduduk. Persediaan dan Kebutuhan Pangan meliputi Beras, Jagung, 

Bawang Merah, Bawang Putih, Cabai Rawit dan Cabai Besar. (1) Ketersediaan 

beras di Kota Palembang sebagai sumber konsumsi masyarakat memiliki 

166.761.480 Kg dengan kebutuhan sebanyak 159.637.729 Kg/Tahun, (2) Jagung 

memiliki ketersediaan 3.720.873 Kg dengan kebutuhan pangan sebanyak 

3.381.612 Kg/Tahun, (3) Bawang Merah dan Bawang Putih memiliki 

ketersediaan yang sama sebanyak 1.452.012 Kg/Tahun, sedangkan jumlah 

kebutuhan pangan yang sama sebanyak 1.320.011 Kg/Tahun, (4) Ketersediaan 

pangan Cabai Besar dan Cabai Rawit memiliki jumlah ketersediaan yang sama 
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sebanyak 36.244 Kg dengan  jumlah kebutuhan pangan yang sama sebanyak 

32.949 Kg/Tahun. Jadi, persediaan pangan masyarakat melebihi dalam jumlah 

terpenuhinya kebutuhan pangan untuk konsumsi masyarakat yang ada di Kota 

Palembang (Sumber: Satu Data Palembang, 2021). 

Menurut UU No.18/2012 mengenai Ketahanan Pangan merupakan suatu 

keadaan terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup dalam bentuk jumlah, pangan 

yang bermutu, aman, beragam, bergizi, merata untuk dapat hidup sehat dan 

produktif secara berkelanjutan. Ketahanan pangan memiliki lima unsur, yaitu 

Pertama, berorientasi pada rumah tangga dan individu. Kedua, setiap waktu 

pangan tersedia dan dapat diakses. Ketiga, memfokuskan pada akses pangan 

rumah tangga dan individu secara fisik, ekonomi dan sosial. Keempat, 

Pemenuhan gizi untuk kesehatan dan produktif (National & Pillars, 2010). 

Memperkuat ketahanan pangan sesuai unsur yang terkandung dalam 

Undang-Undang UU No.18/2012, yaitu Pangan dapat ditinjau langsung secara 

tepat dan benar bagi individu dan rumah tangga baik secara fisik, ekonomi dan 

sosial, sehingga masyarakat di Indonesia dapat menikmati persediaan pangan 

dengan mudah untuk mengakses pangan yang bergizi, aman dan seimbang 

dalam jumlah yang melebihi dari pemenuhan kebutuhan untuk kelangsungan 

produktivitas dan kesehatan mereka. Dengan demikian, dibutuhkan dukungan 

dari Kelompok Tani dan Pemerintahan yang bergerak di Bidang Pertanian dan 

Ketahanan Pangan untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam Undang-

Undang tersebut yaitu Kelompok Wanita Tani bertujuan untuk memperkuat 

Ketahanan Pangan.  

Kelompok Wanita Tani (KWT) dibentuk oleh UPTD BPP (Balai 

Penyuluhan Pertanian), Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang. 

Kelompok Wanita Tani ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

perempuan untuk berperan aktif, belajar mandiri, menambah wawasan yang 

berkaitan tentang pertanian dan ketahanan pangan, sehingga kelompok wanita 

tani mampu meningkatkan ekonomi serta mengurangi pengeluaran keluarga 

dalam membeli kebutuhan pangan sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan 
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kerjasama yang tinggi dari Anggota Kelompok Wanita Tani agar bisa mencapai 

tujuan yaitu Memperkuat Ketahanan Pangan.  

Berdasarkan data dari SIMULTAN Kementerian Pertanian Tahun 2020 

(Sumber: Satu Data Palembang, 2021) mengenai Pelaku Usaha Tani seperti 

Kelompok Tani Kota Palembang, sebagai berikut: 

1. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Seberang Ulu, terdapat 5 Kecamatan, 13 

Kelurahan (8 Wilayah binaan pertanian) dengan jumlah Kelompok Tani 80 

kelompok. 

2. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Sekojo, terdapat 5 Kecamatan, 16 

Kelurahan (10 Wilayah binaan pertanian) dengan jumlah Kelompok Tani 79 

kelompok. 

3. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Gandus, terdapat 4 Kecamatan, 15 

Kelurahan (12 Wilayah binaan pertanian) dengan jumlah Kelompok Tani 90 

kelompok. 

4. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Talang Betutu, terdapat 5 Kecamatan, 16 

Kelurahan (10 Wilayah binaan pertanian) dengan jumlah Kelompok Tani 82 

kelompok tani. 

Alasan pemilihan Kelompok Wanita Tani dari 4 Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) di Setiap Kecamatan dan Kelurahan memilih Kelompok Wanita Tani 

dibentuk oleh Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) Sekojo pada tahun 2017, 

bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan pangan yang dilakukan oleh 

Kelompok Petani seperti Kelompok Wanita Tani Melati secara bersama-sama 

dalam kegiatan Pemanfaatan Pekarangan Lahan (P2L) yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat yaitu dapat memenuhi sumber bahan pangan serta 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi pengeluaran bagi anggota Kelompok 

Wanita Tani Melati.  

Permasalahan yang ada di Kelurahan Sukamulya yaitu mengatasi 

permasalahan penanganan stunting atau penanganan pada daerah rentan rawan 

pangan, sehingga dapat pemantapan daerah tahan pangan. Selain itu, Sukamulya 

memiliki permasalahan alam seperti musim kemarau, banjir serta masalah 

kondisi geografis Sukamulya yang tidak mendukung terdapat wilayah rawa, 
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lahan tidur dan lahan kosong tidak produktif yang dapat mempengaruhi 

pengembangan ketahanan pangan, sehingga Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Sekojo membentuk Kelompok Wanita Tani Melati di Kelurahan Sukamulya 

untuk mendapatkan manfaat yang mendukung ketahanan pangan sebagai sumber 

pangan keluarga dengan melalui beberapa tahap yaitu Tahap Pengembangan dan 

Tahap Penumbuhan. 

Keberhasilan Kelompok Wanita Tani Melati di Kelurahan Sukamulya Kota 

Palembang dalam memperkuat ketahanan pangan yaitu mampu 

mengoptimalisasi Pemanfaatan Pekarangan Lahan (P2L) dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Melati seperti memanfaatkan lahan tidur 

dan lahan kosong untuk dijadikan lahan penghasil pangan dalam memenuhi 

kebutuhan pangan yang bergizi untuk di konsumsi keluarga, serta berorientasi 

pasar dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga Kelompok Wanita Tani 

Melati dengan Modal Sosial yang dimiliki setiap individu dan kelompok. 

Sayuran dan buah-buahan yang diperoleh dari Laporan akhir kegiatan Kelompok 

Wanita Tani Melati pada Tahun 2020, mengenai hasil Pemanfaatan Pekarangan 

Lahan (P2L) Kelompok Wanita Tani Melati yaitu Sayur bayam, pakcoy, laos, 

cabe rawit, seledri, terong, tomat, serta kubis, sedangkan buah-buahan yang 

diperoleh yaitu melon, labu madu, ubi kayu, semangka dan jagung. 

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2004, 

membedakan pendapatan menjadi 4 golongan yaitu : 

a. Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan yang diperoleh 

rata-rata lebih dari Rp.3.500.000 Perbulan. 

b. Golongan pendapatan tinggi, adalah jika pendapatan yang diperoleh rata-

rata antara Rp.2.500.000 - Rp.3.500.000 Perbulan. 

c. Golongan pendapatan sedang, adalah jika pendapatan yang diperoleh rata-

rata antara Rp.1.500.000-Rp.2.500.000 Perbulan. 

d. Golongan pendapatan rendah,  adalah jika pendapatan yang diperoleh rata-

rata Rp.1.500.000 Perbulan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Wanita Tani 

Melati memiliki golongan pendapatan sedang, rendah dan tinggi berdasarkan 

penggolongannya. Jumlah Anggota Kelompok Wanita Tani Melati yang 
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bergabung dalam Organisasi tersebut berjumlah 30 Orang serta memiliki jumlah 

anggota keluarga dalam penelitian ini terdiri dari Suami, Istri, dan Anak dengan 

tanggungan kehidupan lainnya yang ditanggung oleh setiap Anggota Kelompok 

masing-masing selaku Ibu Rumah Tangga, jumlah anggota keluarga Kelompok 

Wanita Tani Melati yang ada dalam penelitian ini berkisaran 3-7 Orang.  

Pendapatan Ketua Kelompok Wanita Tani Melati yaitu Informan N 

memperoleh pendapatan yang tergolong rendah sebesar Rp.1.000.000 Perbulan 

dengan Jumlah keluarga 6 Orang. Pendapatan Sekretaris Kelompok Wanita Tani 

Melati yaitu Informan P memperoleh pendapatan yang tergolong tinggi sebesar 

Rp.2.900.000 Perbulan dengan Jumlah keluarga 5 Orang. Pendapatan Bendahara 

Kelompok Wanita Tani Melati yaitu Informan M memperoleh pendapatan yang 

tergolong tinggi sebesar Rp.2.800.000 Perbulan dengan Jumlah keluarga 5 

Orang. Pendapatan Anggota Kelompok Wanita Tani Melati yaitu Informan MD 

memperoleh pendapatan yang tergolong sedang sebesar Rp.2.000.000 Perbulan 

dengan Jumlah keluarga 3 Orang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan keluarga rendah, sedang, dan tinggi dengan jumlah keluarga yang 

sedang akan berpengaruh dengan tingkatan ekonomi seseorang, semakin besar 

anggota keluarga maka akan semakin besar usahanya untuk membantu 

meningkatkan taraf hidup atau mencukupi kebutuhan anggota keluarganya. 

pengurus dan anggota sebanyak 20-30 Orang dalam mengikuti kegiatan 

Pemanfaatan Pekarangan Lahan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani 

Melati melalui kebun bibit dan kebun demplot untuk memperoleh tanaman 

sayuran dan buah-buahan. Kelompok Wanita Tani Melati mampu meningkatkan 

kesejahteraan keluarga Kelompok Wanita Tani Melati dari hasil kebun bibit, 

kebun demplot pertanian yang dikelola dengan baik oleh anggota Kelompok 

Wanita Tani Melati, sehingga dijual untuk memperoleh pendapatan yang dibagi 

secara merata. Kelompok Wanita Tani Melati di Kelurahan Sukamulya 

mendapatkan penghargaan dari hasil kegiatan yang diadakan penilaian oleh 

Balai Penyuluhan Pertanian untuk mendorong rasa semangat Kelompok Wanita 

Tani Melati Kelurahan Sukamulya. 
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Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati melakukan aktivitas rutin yang 

diikuti oleh setiap anggota Kelompok Wanita Tani Melati yang berkontribusi 

dalam bidang pertanian seperti membersihkan pekarangan lahan, Pemanfaatan 

Pekarangan Lahan (P2L) yang tidak terpakai untuk dijadikan sebagai lahan 

tanaman sayuran dan buah-buahan serta piket rutin yang dilakukan oleh 

Kelompok Wanita Tani Melati dalam penyiraman tanaman yang ada di kebun 

kelompok tersebut. Kegiatan lain yang dilakukan Kelompok Wanita Tani Melati 

terdapat koperasi simpan pinjam untuk membantu anggota yang mengalami 

kesulitan dan diberikan bantuan berupa uang. 

Pemilihan Kelompok Wanita Tani Melati yang berada di RT 01, Kelurahan 

Sukamulya dengan sebutan Desa Edukasi Pertanian atau Desa  Agro-Wisata di 

Kota Palembang yang timbul dari ide pemikiran dari Ketua Lurah Sukamulya 

untuk dijadikan suatu program Desa Edukasi Pertanian yang bertujuan untuk 

Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) bagi masyarakat sekitar yang 

ada di Kelurahan Sukamulya. Kemunculan Ide Pemikiran Desa Edukasi 

Pertanian Sukamulya pada tahun 2020, adanya keterlibatan antara Pemerintahan 

Setempat yaitu Kelurahan Sukamulya dengan Kelompok Masyarakat, Organisasi 

Kelompok Tani yang ada di Kelurahan Sukamulya dalam kegiatan pemanfaatan 

Sumber Daya Alam (SDA) secara baik dan benar serta kegiatan yang pernah 

berlangsung sebelumnya di Kelurahan Sukamulya diharapkan mendapatkan 

pengakuan dari Pemerintah Pusat. Oleh karena itu, Desa Edukasi Pertanian di 

RT 01, Kelurahan Sukamulya belum memiliki surat legalitas untuk menyatakan 

desa tersebut menjadi Desa Edukasi Pertanian sampai saat ini.  

Kegiatan Desa Edukasi Pertanian yang diharapkan Pemerintah Kelurahan 

Sukamulya yaitu menggabungkan pertanian dengan pengetahuan. Kegiatan 

Edukasi Pertanian yang ada di Kelurahan Sukamulya sendiri pernah berjalan 

dibawah naungan Ketua Lurah Sukamulya sebelumnya yaitu adanya kunjungan 

dari siswa PAUD hingga mahasiswa KKN yang berkunjung langsung ke 

Kelurahan Sukamulya untuk belajar dan bertanya langsung kepada petani terkait 

pengetahuan seputar Bidang Pertanian, sehingga mereka mendapatkan 

pengalaman, wawasan dan keterampilan secara langsung dalam kegiatan 

tersebut. Selain itu, masyarakat Kelurahan Sukamulya yang berada di RT 01 
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memiliki produk olahan yaitu produk kerajinan dari anyaman bambu, produk 

makanan dan minuman yang dihasilkan dari kegiatan pertanian, sehingga 

masyarakat di RT.01 melakukan kegiatan penjualan produk saat event tertentu 

untuk meningkatkan pendapatan mereka.  

Kelurahan Sukamulya pernah melakukan kerjasama antara Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan) dan masyarakat sekitar di RT 01 dalam menarik 

pengunjung dari luar bertujuan untuk membuat masyarakat setempat mandiri 

serta mampu meningkatkan perekonomian keluarga. Kegiatan lain dari 

Kelurahan Sukamulya di Bidang Pertanian dapat menikmati hasil panen sayuran 

dan buah-buahan dari lahan pertanian langsung tanpa dipungut biaya. Kelompok 

Wanita Tani Melati dapat melakukan aktivitas perdagangan dari hasil pertanian 

untuk dijual dalam bentuk produk olahan makanan, minuman dan hasil panen 

yang belum diolah di sekitar Desa, sehingga pengunjung yang berminat dapat 

membeli untuk dibawa pulang. 

Modal Sosial memberikan peran penting dalam menciptakan modal manusia 

yang bersifat produktif dalam mencapai tujuan yaitu Ketahanan Pangan. Modal 

Sosial yang dipergunakan didalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati yaitu 

Menurut Putnam (dalam Rangkuty, 2018) meliputi partisipasi, solidaritas, 

hubungan timbal-balik, jaringan, nilai dan norma yang dilihat dari kegiatan 

Pemanfaatan Pekarangan Lahan (P2L) yang dilakukan oleh Kelompok Wanita 

Tani Melati. Modal Sosial Kelompok Wanita Tani Melati, dalam kegiatan 

Pemanfaatan Pekarangan Lahan (P2L) yaitu adanya Partisipasi Kelompok 

Wanita Tani Melati seperti piket rutin dan gotong royong yang dilakukan semua 

pihak terlibat dalam membersihkan dan menyiram lahan pekarangan pangan 

untuk ditanamkan bibit sayuran dan buah-buahan, Modal sosial Kelompok 

Wanita Tani Melati, memiliki rasa Solidaritas yang tinggi antar anggota dapat 

dilihat dari bantuan yang diberikan bantuan berupa uang secara sukarela untuk 

dikumpulkan dan dapat diberikan anggota yang mengalami kesulitan atau 

musibah, sehingga rasa Solidaritas yang muncul dari Kelompok Wanita Tani 

Melati didasarkan keterikatan Kekeluargaan yang mereka bangun (Muhammad 

Amin, 2019). 
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Modal Sosial yang dibentuk kelompok wanita tani (KWT) Melati terdapat 

Hubungan timbal-balik yang dilihat dari ketua, pengurus dan anggota Kelompok 

Wanita Tani Melati yang terlibat dalam memberikan informasi terkait 

pemasukan dan pengeluaran Kelompok Wanita Tani Melati serta rencana 

kegiatan yang akan dilakukan Kelompok Wanita Tani Melati selanjutnya dengan 

Pihak Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Jaringan yang dibangun oleh 

Kelompok Wanita Tani Melati dengan orang yang mengepul hasil pertanian 

untuk dijual kembali serta menjual produk olahan makanan dan minuman 

melalui Media Sosial seperti Facebook, Whatsapp dan lainnya, sehingga 

mempermudah Kelompok Wanita Tani Melati dalam melakukan penjualan hasil 

pertanian serta dapat menjual hasil panen ke masyarakat sekitar yang dapat 

menaikan pendapatan Kelompok Wanita Tani Melati. 

Bentuk modal sosial yang dihasilkan Kelompok Wanita Tani Melati di 

Kelurahan Sukamulya dapat mempermudah Kelompok Wanita Tani Melati 

dalam kegiatan Pemanfaatan Pekarangan Lahan untuk memperkuat ketahanan 

pangan. Ketahanan pangan merupakan ketersediaan dalam memperoleh bahan 

pangan yang bergizi, aman dan seimbang sesuai kebutuhan pangan yang 

dibutuhkan. Ketahanan pangan dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati 

yang diperoleh dari kegiatan pemanfaatan pekarangan seperti melakukan 

penanaman dalam polybag tanaman yaitu sayur, cabe merah, dan laos. Tujuan 

ketahanan pangan untuk menambah bahan pangan dan meningkatkan ekonomi 

keluarga Kelompok Wanita Tani tersebut. 

Kegiatan Pemanfaatan Pekarangan Lahan (P2L) Kelompok Wanita Tani 

Melati terbagi menjadi dua, yaitu Pertama, dikelola secara individu dirumah 

anggota masing-masing. Kedua, lahan pekarangan yang dikelola oleh seluruh 

kelompok melalui lahan kebun bibit dan kebun demplot. Lahan pekarangan 

individu Anggota Tani yang dikelola secara individu untuk memenuhi 

kebutuhan pangan keluarga atau menjual hasil langsung ke orang terdekat atau 

masyarakat sekitar, sedangkan hasil pekarangan Kelompok Wanita Tani Melati 

dari kebun demplot serta kebun bibit berupa sayuran dan buah-buahan bisa 

dijual langsung atau dibuat produk olahan jadi. Pemasukan yang diperoleh 

Kelompok Wanita Tani Melati dimasukkan ke dalam pembukuan Kelompok 



9 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Wanita Tani Melati dan dilakukan pembagian hasil sama rata dengan seluruh 

anggota yang berkontribusi dalam kegiatan Kelompok Wanita Tani Melati.  

Memperkuat ketahanan pangan pasti adanya bantuan dari suatu organisasi 

atau kelompok yang mengolah lahan pertanian yaitu Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Melati yang memiliki peran penting serta modal sosial yang kuat untuk 

pembangunan, sehingga kebijakan pemerintah mendukung dalam pemanfaatan 

peran wanita. Kelompok Wanita Tani Melati yang terlibat dalam pembangunan 

pertanian untuk memperkuat ketahanan pangan memiliki keterampilan dan ilmu 

pengetahuan yang luas dalam melakukan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) 

yang baik serta dapat mengatasi permasalahan dampak perubahan iklim dapat 

berubah, sehingga permasalahan tersebut dapat mempengaruhi hasil kualitas 

bahan pangan dan bisa menghambat hasil panen (Trisnawati, 2020). 

Modal sosial yang ada dalam Kelompok Wanita Tani Melati tumbuh 

didasarkan atas norma-norma yang membantu dalam memperkuat entitas 

masyarakat. Modal sosial berbeda dengan bentuk modal-modal yang lain seperti 

kemampuan untuk menciptakan serta melakukan pertukaran ide pemikiran dan 

lainnya. Modal sosial yang tinggi akan membawa dampak positif pada anggota 

dalam proses memperkuatkan ketahanan pangan dalam pertanian (Putnam, 

2002). Dalam melaksanakan kegiatan dibutuhkan adanya ketersediaan modal 

sosial Kelompok Wanita Tani Melati dalam mempercepat kelangsungan hidup 

untuk memperkuat ketahanan pangan karena modal sosial yang dimiliki Anggota 

Kelompok Wanita Tani Melati sangatlah penting. Anggota Kelompok Wanita 

Tani Melati yang memiliki kemampuan dalam meningkatkan dan memelihara 

modal sosial akan mudah menjalani kegiatan kelompok yang memiliki 

kepentingan bersama. Modal sosial dapat membantu dalam meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi Kelompok Wanita Tani Melati. 

Pada dasarnya, tanpa adanya modal sosial dalam Kelompok Wanita Tani 

Melati akan membuat kegiatan kelompok menjadi terhambat dan menjadi 

permasalahan dalam mewujudkan kepentingan bersama seperti memperkuat 

ketahanan pangan bagi kehidupan anggota Kelompok Wanita Tani Melati dan 

masyarakat. Modal sosial sendiri memberikan dampak positif terhadap 

peningkatannya pendapatan rumah tangga bagi anggota Kelompok Wanita Tani 
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Melati secara ekonomi untuk mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Putro, 2020). 

Hal ini menjadi perhatian atau fokus peneliti untuk melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui bentuk modal sosial dan modal sosial apa saja 

yang dimiliki Kelompok Wanita Tani Melati, sehingga memberikan manfaat 

langsung seperti membantu serta mempermudah dalam kegiatan Pemanfaatan 

Pekarangan Lahan (P2L) yang bertujuan untuk memperkuat ketahanan pangan di 

Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. Dengan demikian, peneliti ingin 

mengetahui dan tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam dan lebih 

jauh dalam penelitian yang berjudul tentang 

angan Masyarakat 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah utama yang muncul pada 

Melati dalam Memperkuat Ketahanan Pangan di Kelurahan Sukamulya Kota 

masalah tersebut diturunkan menjadi pertanyaan pendukung sebagai berikut : 

1. Apa bentuk modal sosial yang dimiliki oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Melati di Kelurahan Sukamulya Kota Palembang dalam memperkuat 

Ketahanan Pangan ? 

2. Apa faktor hambatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam 

mengatasi permasalahan ketahanan pangan masyarakat di Kelurahan 

Sukamulya Kota Palembang? 

3. Apa faktor keberhasilan Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam 

memperkuat ketahanan pangan masyarakat di Kelurahan Sukamulya Kota 

Palembang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Modal 

Sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam Memperkuat Ketahanan 

Pangan di Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui bentuk modal sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Melati dalam memperkuat ketahanan pangan masyarakat di Kelurahan 

Sukamulya Kota Palembang.  

2. Untuk mengetahui faktor hambatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati 

yang memiliki modal sosial dalam mengatasi permasalahan dan tantangan 

dalam memperkuat ketahanan pangan di Kelurahan Sukamulya Kota 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui faktor keberhasilan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Melati yang memiliki modal sosial dalam mencapai keberhasilan 

memperkuat ketahanan pangan di Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait keberhasilan atau hambatan dalam memperkuat ketahanan 

pangan masyarakat serta melihat modal sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Melati di Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. Dengan demikian, Mahasiswa 

Fisip Universitas Sriwijaya dapat menerapkan ilmu pengetahuan tersebut secara 

khusus serta menambah wawasan pengetahuan terkait Sosiologi, terutama Modal 

Sosial. 

1.4.2   Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yang dapat diambil melalui 

penelitian ini, yaitu : 
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1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung baik 

secara pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan 

dalam memahami Modal Sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati 

untuk Memperkuat Ketahanan Pangan Masyarakat di Kelurahan Sukamulya 

Kota Palembang. 

2. Bagi Mahasiswa  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau 

referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terkait 

Modal Sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam memperkuat 

ketahanan pangan masyarakat. 

3. Bagi Pemerintah  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga untuk 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) setempat dan dapat menjadi sumber 

bahan evaluasi mengenai Kelompok Wanita Tani Melati dalam memperkuat 

ketahanan pangan masyarakat. 
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